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ABSTRAK	
Penelitian	 ini	 bertujuan	untuk	mengidentifikasi	 bakat	 atlet	 tenis	 lapang	usia	 spesialisasi	
yaitu	 12-14	 tahun.	 Data	 yang	 dikumpulkan	 dianalisis	 menggunkan	 Analytic	 Hierarchy	
Process	 (AHP)	 untuk	 mengetahu	 elemen	 mana	 yang	 memiliki	 peran	 penting	 dalam	
mendukung	atlet	tenis	lapang.	Mixed-Methode	Research	(MMR)	digunakan	dalam	penelitian	
ini	dengan	studi	literatur	dan	memberikan	kuesioner	kepada	30	pelatih	yang	ada	di	Jawa	
Barat.	Hasil	penelitian	ini	menunjukan	bahwa	kriteria	somatotype	adalah	kriteria	terpenting	
dengan	presentase	20.8%	dan	tiga	sub-kriteria	terpenting	yaitu	mesomorph	20.8%,	Tinggi	
Badan	10.3%	dan	VO2	Max	8.5%	serta	sub-kriteria	terendah	yaitu	endomorph	4.2%.	model	
identifikasi	bakat	 ini	dapat	mementukan	variabel	prioritas	dalam	 identifikasi	bakat	atlet	
tenis	lapang.	
Kata	kunci:	AHP,	Identifikasi	Bakat,	Tenis	Lapang	
	
ABSTRACT	
This	research	aims	to	identify	the	talent	of	field	tennis	athletes	aged	12-14	years.	The	data	
collected	 was	 analyzed	 using	 the	 Analytic	 Hierarchy	 Process	 (AHP)	 to	 find	 out	 which	
elements	have	an	 important	role	 in	supporting	tennis	athletes.	Mixed-Methode	Research	
(MMR)	was	used	 in	 this	 research	by	studying	 literature	and	giving	questionnaires	 to	30	
trainers	in	West	Java.	The	results	of	this	research	show	that	the	somatotype	criterion	is	the	
most	 important	criterion	with	a	percentage	of	20.8%	and	the	three	most	 important	sub-
criteria	are	mesomorph	20.8%,	height	10.3%	and	VO2	Max	8.5%	and	the	lowest	sub-criteria	
is	 endomorph	4.2%.	This	 talent	 identification	model	 can	determine	priority	 variables	 in	
identifying	the	talent	of	field	tennis	athletes.	
Keywords:	AHP,	Talent	identfication,	Tennis	
	
PENDAHULUAN	

	 Dalam	olahraga,	seleksi	dan	identifikasi	bakat	sangat	penting	untuk	pengembangan	

masa	 depan	 pemain	 tingkat	 elit(Wiseman	 et	 al.	 2014).	 Identifikasi	 bakat	 dapat	

mengembangkan	 atlit	 untuk	 menjadi	 elit	 atlit.	 Menurut	 (Pion	 2015)“Tes	 antropometri,	

kemampuan	 fisik	dan	koordinasi	 gerak	mampu	memprediksi	hasil	 tingkat	kemampuan	2	

tahun	 kemudian,	 dengan	 faktor	 koordinasi	 gerak	 menjadi	 unsur	 utama	 dalam	 proses	

prediksi	 atlet”.	 Didukung	 oleh	 pendapat	 (Robertson	 et	 al.	 2018)	 bahwa:	 “pada	 beberapa	
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cabang	 olahraga	 seperti	 tenis	 meja,	 tenis	 lapang,	 dan	 bulutangkis,	 penilaian	 terhadap	

koordinasi	gerak	merupakan	unsur	penting	dalam	proses	pembinaan	atlet	jangka	panjang	

atau	 	 long-term	athlete	development	(LTAD)”.	 Jadi	antopometri,	kemampuan	fisik	maupun	

koordinasi	gerak	merupakan	unsur	penting	dalam	proses	pembinaan	atlet.		

Penerapan	Analytic		Hierarchy		Process	(AHP)		mulai		ramai	digunakan		dalam	berbagai	

penelitian		Sistem		Pengambilan	Keputusan		(SPK),		sebab		akurasi		keberhasilan	yang		sangat	

tinggi(Dahlan	 and	 Musfira	 Amahoru	 n.d.).	 Sedangkan	 	 dalam	 	 penelitian	 	 olahraga		

penggunaan	 metode	 	 AHP	 	 telah	 	 digunakan	 pada	 cabang	 	 olahraga	 	 dayung	 	 dengan		

membandingkan	 kriteria	 	 penentu	 	 dibeberapa	 	 aspek	 seperti	 	 antropometri,	 	 fisiologis,		

biomekanik,	 	 teknik	 	 dan	 psikologis.	 Kriteria	 penentu	 dalam	 aspek	 antropometri,	 yang	

mencakup	tinggi,	berat	badan,	rentang	lengan,	panjang	kaki	dan	tinggi	duduk	dan	lebar	bahu;	

aspek	 fisiologis	 yaitu	 aerobik,	 anaerobik,	 kekuatan	 aerobic	 dan	 kapasitas	 vital;	 aspek	

biomekanik	 yaitu	 kekuatan	 kaki,	 kekuatan	 lengan	 dan	 kekuatan	 otot;	 aspek	 teknik	 yaitu	

catch,	 drive	 dan	 recovery;	 sedangkan	 aspek	 psikologi	 yaitu	 	 kepercayaan	 diri,	 	motivasi,		

focus	 	 dan	 	 ketahanan	 	 pada	 	 kelelahan	 	 serta	 stress(Nurjaya	 et	 al.	 2020).	 Sports	 Talent	

Identification	(STI)	menyediakan	model	komprehensif	dan	indeks	terpenting	yang	mengarah	

pada	hasil	yang	signifikan	Prosedur	STI	yang	sistematis	sangat	diperlukan	karena	beberapa	

pelatih	 kurang	 memiliki	 pendekaktan	 yang	 memadai	 serta	 pelatih	 juga	 bisa	 membuat	

kesalahan(Breitbach,	Tug,	and	Simon	2014).	

Peneliti	 sudah	 menerapkan	 AHP	 terkait	 olahraga(Nisel	 and	 Özdemir	 2016),	 namun	

sangat	 sedikit	 penelitian	 yang	 membahas	 kriteria	 yang	 sistematis,	 prosedur	 dan	

pengambilan	 keputusan	 menggunakan	 AHP	 dalam	 olahraga	 tenis	 lapang.	 Penelitian	 ini	

bertujuan	 untuk	 membuat	 smart	 model	 yang	 terstandar	 pada	 STI	 dalam	 olahraga	 tenis	

lapang	untuk	atlet	berusia	12	sampai	14	 tahun.	Dalam	penelitian	 ini,	kritetia	utama	yang	

digunakan	 yaitu	 antropometri,	 biomotorik	 dan	 somatotype	 yang	 dipilih	 melalui	 AHP	

berdasarkan	 efektivitasnya.	 Pandangan	 para	 ahli	 mengenai	 STI	 menggunakan	 AHP	

dikumpulkan	melalui	kuesioner	yang	kemudian	dianalisis	menggunakan	perangkat	 lunak	

Expert	Choice	V.11.		

Aktivitas	 fisik	 pada	 atlet	 yang	 mempengaruhi	 pada	 tingkat	 kebugaran	 maupun	

Kesehatan(Erin	J	et	al.	2013).	Aktivitas	fisik	yang	dilakukan	secara	individu	atau	kelompok	

dengan	 tujuan	 meningkatkan	 kebugaran	 dan	 kesehatan	 tubuh	 serta	 untuk	 memperoleh	
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kepuasan	 dan	 kesenangan(Lera-López	 and	 Marco	 2018).	 Aktivitas	 fisik	 yang	 meliputi	

berbagai	kegiatan	seperti	lari,	berenang,	sepak	bola,	bulu	tangkis,	yoga,	dan	masih	banyak	

lagi(Jakicic	 et	 al.	 2019).	 Olahraga	 juga	 dapat	 dilakukan	 secara	 individu	 maupun	 dalam	

bentuk	 tim,	 dan	memiliki	 beragam	manfaat	 bagi	 kesehatan	 fisik,	 mental,	 dan	 emosional	

(Terry	et	al.	2019).	

Tenis	merupakan	sebuah	permainan	olahraga	yang	menggunakan	raket	dan	bola	dan	

dimainkan	di	sebuah	 lapangan	yang	dibagi	menjadi	dua	oleh	sebuah	 jaring.	Tenis	dapat	

dimainkan	dari	usia	4	tahun	sampai	dengan	usia	berapapun(Pluim	et	al.	2018).	Permainan	

tenis	 termasuk	 juga	kedalam	olahraga	yang	mudah	untuk	dilakukan	oleh	orang	dewasa	

maupun	 anak-anak.	 Sebelum	 menjadi	 pemain	 professional	 setidaknya	 seseorang	 yang	

melakukan	 olahraga	 tenis	 harus	mengusai	 teknik-teknik	 dasar	 tenis	 lapang	 (Syakad	 Al	

Fakhi	and	Eri	Barlian	2019).	Ada	juga	menurut	(MUKHLIS	2019)	Teknik	dasar		yang		harus		

dikuasai	 	 bagi	 pemula	 di	 dalam	 permainan	 tenis	 lapangan	 diantaranya:	 teknik	 servis,	

groundstroke	forehand,	groundstroke	backhand,	volley	dan	smash.	pengidentifikasian	bakat	

sangat	penting	untuk	menemukan	calon	atlet	berbakat	pada	usia	dini,	memonitor	secara	

terus	 menerus	 yang	 dapat	 membantu	 calon	 atlet	 menuju	 ke	 prestasi	 yang	

diharapkan(Siener,	Faber,	and	Hohmann	2021).	

Dengan	demikian	berdasarkan	paparan	di	atas	perlu	dilakukan	nya	penelitian	terkait	

dengan	identifikasi	bakat	pada	olahraga	tenis	lapang	menggunakan	AHP	agar	keakuratan	

dalam	identifikasi	bakat	cabang	olahraga	tenis	lapang.		

METODE	PENELITIAN		
Mixed	 Methode	 Reseach(MMR)	 melibatkan	 penggunaan	 metode	 kuantitatif	 dan	

kualitatif	dalam	suatu	penelitian(Ryba	et	al.	2022),	dengan	menggunakan	desain	penelitian	

exploratory	sequensial	design	dengan	cara	mendahulukan	pengambilan	dan	analisis	data	

kualitatif,	kemudian	dilanjutkan	ke	tahap	selanjutnya	dengan	metode	kuantitatif	(Walker	

et	 al.	 2023).	 Penelitian	 ini	 dapat	 memberikan	 pemahaman	 yang	 lebih	 jelas	 dan	 lebih	

lengkap	 dengan	menggabungkan	metode	 kualitatif	 dan	 kuantitatif	 (McKim	2017).	MMR	

umumnya	 digunakan	 untuk	 mengatasi	 kelemahan	 kualitatif	 maupun	 kuantitatif,	 pada	

pendekatan	studi	terkait	olahraga	sehingga	dapat	memberikan	kontribusi	yang	signifikan	

terhadap	penelitian	di	dunia	olahraga	(Lisinskiene,	Guetterman,	and	Sukys	2018).	Dalam	
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penelitian	 ini,	 pengumpulan	 dan	 analisis	 data	 kualitatif	 dilakukan	 dengan	 melakukan	

tinjauan	Pustaka	secara	sistematis	dan	menelusuri	pendapat	para	ahli	mengenai	indicator	

dalam	mengidentifikasi	bakat	atlet	tenis	lapang.		

		 Proses	pengumpulan	data	dilakukan	melalui	penyebaran	kuesioner	melalui	internet	

menggunakan	Google	Form.	Responden	diminta	untuk	mengisi	skala	prioritas	pada	kriteria	

berdasarkan	aspek	Antopometri,	Somatotype	,	dan	Biomotorik.	Kriteria	ini	dipilih	secara	

selective	dengan	mempertimbangkan	berbagai	perfektif	untuk	mengidentifikasi	atlet	tenis	

lapang	 yang	memiliki	 bakat.	 Hasil	 dari	 tinjauan	 pustaka	 dari	 berbagai	 sumber	 referesi,	

terdapat	..	sub-kriteria	yang	diperlukan	dalam	proses	identifikasi	bakat	atlet	tenis	lapang	

di	berbagai	usia.	Sub-kriteria	maupun	sumber	referensi	dapat	di	tunjukan	pada	Tabel	1.		

Tabel	1.	Kriteria	dan	sub-kriteria	yang	dipilih	untuk	mengevaluasi	atlet	tenis	lapang.		

Kriteria	 Sub-kriteria	 Kode	 Referensi	
Aspek	

antropometri	
Berat	badan	 ANT	1	 (Baiget,	Corbi,	and	López	2023;	Çamlibel	and	OH zal	

2021;	Fett,	Ulbricht,	and	Ferraunti	2018;	Jannah,	
Hidayatullah,	and	Syaifullah	2021;	Luna-Villouta	et	al.	
2021;	Olcucu	and	Vatansever	2015;	Sánchez-Muñoz,	

Sanz,	and	Zabala	2007;	A.	Yasin	et	al.	n.d.)	
	 Tinggi	badan	 ANT	2	 (Baiget,	Corbi,	and	López	2023;	Çamlibel	and	OH zal	

2021;	Fett,	Ulbricht,	and	Ferraunti	2018;	Jannah,	
Hidayatullah,	and	Syaifullah	2021;	Luna-Villouta	et	al.	

2021;	Olcucu	and	Vatansever	2015)	
	 Indek	Masa	

Tubuh	(IMT)	
ANT	3	 (Baiget,	Corbi,	and	López	2023;	Çamlibel	and	OH zal	

2021;	Olcucu	and	Vatansever	2015)	
	 Panjang	

lengan	
ANT	4	 (Jannah,	Hidayatullah,	and	Syaifullah	2021;	A.	Yasin	et	

al.	n.d.)	
Aspek	

Biomotorik	
Daya	tahan		
VO2MAX	

BIO	1	 (Çamlibel	and	OH zal	2021;	Irvan	2019;	Wahab,	
Kasanrawali,	and	Arsyad	Al	Banjari	2022)	

	 Kecepatan	 BIO	2	 (Çamlibel	and	OH zal	2021;	Wahab,	Kasanrawali,	and	
Arsyad	Al	Banjari	2022)	

	 Kekuatan	 BIO	3	 (Bobby	2023;	Jannah,	Hidayatullah,	and	Syaifullah	
2021;	Wahab,	Kasanrawali,	and	Arsyad	Al	Banjari	

2022)	
	 Kelincahan	 BIO	4	 (Bobby	2023;	Çamlibel	and	OH zal	2021;	Fett,	Ulbricht,	

and	Ferraunti	2018;	Luna-Villouta	et	al.	2021;	Olcucu	
and	Vatansever	2015)	

	 Kelenturan	 BIO	5	 (Çamlibel	and	OH zal	2021;	Olcucu	and	Vatansever	
2015;	Wahab,	Kasanrawali,	and	Arsyad	Al	Banjari	

2022)	
Aspek	

Somatotype	
Ectomorph	 SOM	1	 (Berral-Aguilar	et	al.	2022;	Sánchez-Muñoz,	Sanz,	and	

Zabala	2007;	Yáñez-Sepúlveda	et	al.	2018)	
	 Endomorph	 SOM	2	 (Berral-Aguilar	et	al.	2022;	Can	Eser	2022;	Sánchez-

Muñoz,	Sanz,	and	Zabala	2007)	
	 Mesomorph	 SOM	3	 (Berral-Aguilar	et	al.	2022;	Sánchez-Muñoz,	Sanz,	and	

Zabala	2007;	Sogut	and	Altunsoy	2019)	
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	 Data	dikumpulkan	melakui	survei	pendapat		30	pakar	olahraga	tenis	lapang	dari	kota	

maupun	kabupaten	yang	berada	di	provinsi	Jawa	Barat,	termasuk	atlet	dan	pelatih	tenis	

lapang	yang	berpengalaman	 lebih	dari	 lima	 tahun.	Perbedaan	pengalaman	yang	didapat	

menimbulkan	 pandangan	 dan	 pendapat	 yang	 bebeda	 menurut	 30	 pakar	 tersebut.	

Meskipun	 data	 tidak	 dianalisis	 secara	 statistik,	 sampel	 ini	 memberikan	 faktor-faktor	

penting	 yang	 mempengaruhi	 pengalaman	 latihan,	 pembinaan,	 maupun	 kinerja	 terbaik,	

yang	mempengaruhi	tanggapan	dalam	mengisi	kuesioner.		

	 Analytical	 Hierarchy	 Prosess	 (AHP)	 adalah	 sistem	 pengambilan	 Keputusan	

menggunakan	perbandingan	berpasangan	untuk	menjelaskan	evaluasi	dan	kualitas	faktor	

dalam	 kondisi	 multi-factor	 (Noori	 and	 Sadeghi	 2018).	 Dengan	 demikian,	 AHP	 dapat	

digunakan	 pada	 pengambilan	 Keputusan	 yang	 terdapat	 beberapa	 faktor,	 dimana	 dalam	

pengambilan	 keputusan	 mengalami	 kesulitan	 dalam	 mebuat	 kualitas	 masing-masing	

faktor.	Dari	beberapa	penelitian	yang	menjelaskan	teori	dasar	AHP	secara	komprehensif	

(Saaty	2013).	Penulis	menggunakan	pendekatan	AHP	dalam	penelitan	 ini	dengan	alasan	

sebagai	 berikut:	 a)	 Masalah	 kompleks	 yang	 dapat	 diselesaikan	 secara	 hierarki	 dapat	

dikelola.	 b)	 Perbandingan	 berpasangan	 dilakukan	 pada	 setiap	 tingkat	 dalam	menjamin	

penyelidikan	menyeluruh.	c)	Hasil	dari	keputusan	individual	dapat	dicapai.	Sementara	itu,	

proses	dalam	penelitian	ini	dapat	dirangkum	dalam	empat	tahap	sebagai	berikut	:	

• TAHAP	 1.	 Mengatur	 hierarki	 masalah	 yang	 bertujuan	 untuk	 menciptakan	

bakat	model	identifikasi	atlet	tenis	lapang.	

• TAHAP	2.	Mewakili	hasil	pendapatam	para	pelatih	tenis	melalui	angka.		

• TAHAP	3.	Mensitensis	hasil	di	semua	hierarki.	

• TAHAP	4.	Menganalisis	sentivitas	terhadap	perubahan	skor.		

Pada	penelitian	ini,	kriteria	utama	yaitu	antropometri,	biomotorik,	dan	somatotype	

yang	 ditentukan	 oleh	 analitic	 hierarcy	 process	 (AHP)	 berdasarkan	 efektifitasnya.	 Hasil	

perbadingan	kemudian	diubah	menjadi	matriks	untuk	menganalisis	numerik.	Kriteria	utama	

seperti	 antropometrik,	 biomotorik,	 dan	 somatotype	 ditentukan	 menggunakan	 AHP	

berdasarkan	 validitas.	 Setiap	 elemen	 dalam	 hierarki	 harus	 diidentifikasi	 satu	 sama	 lain	

dengan	 cara	 tertentu.	Perbandingan	antara	kriteria	dalam	hierarki	menggunakan	 skala	1	

sampai	9	pada	Tabel	2.		
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Tabel	2.	Skala	perbandingan	AHP	

Tingkat	
Kepentingan	

De-inisi	 Keterangan	

1	 Sama	pentingnya	 Kedua	elemen	mempunyai	pengaruh	yang	sama	
3	 Sedikit	lebih	penting	 Pengalaman	dan	penilaian	secara	adil	mendukung	

satu	elemen	daripada	lainnya	
5	 Lebih	penting	 Pengalaman	dan	penilaian	kuat	mendukung	satu	

elemen	daripada	lainnya	
7	 Sangat	penting	 Satu	elemen	terbukti	sangat	kuat	secara	praktis	

dominasinya	sangat	nyata,	dibandingkan	elemen	
pasangannya	

9	 Mutlak	lebih	penting	 Satu	elemen	terbukti	mutlak	lebih	kuat	
dibandingan	dengan	pasangannya,	pada	keyakinan	

tertinggi	
2,4,6,8	 Nilai	Tengah	 Diberikan	bila	terdapat	keraguan	penilaian	antara	

dua	tingkat	kepentingan	yang	berdekatan	
Kebalikan	 Jika	elemen	i	mendapatkan	satu	angka	bila	dibandingkan	dengan	suatu	

elemen	j,	maka	j	mempunyai	nilai	kebalinnya	bila	dibandingkan	dengan	
elemen	i	

	 Pada	penelitian	ini,	Format	hierarki	dapat	disajikan	dalam	empat	tingkatan.	Tingkat	

utama	 yaitu	 terdiri	 dari	 tujuan	 penelitian,	 Tingkat	 kedua	 yaitu	 tiga	 kriteria	 utama	 dan	

terkahir	yaitu	sub-kriteria	yang	tersebar	luas	pada	kriteria	yang	ditunjukan	pada	gambar	1.		

	
Gambar	1.	Model	AHP	evaluasi	calon	atlet	tenis	lapang		



Jumper: Jurnal Mahasiswa Pendidikan Olahraga 
Vol. 5, No.1, Juli 2024 

38	
	

HASIL	DAN	PEMBAHASAN	
Hasil		

Contoh	kuisioner	AHP	ditunjukan	pada	Tabel	3.	Misalnya,	tinggi	badan	memiliki	nilai	

5	dibandingkan	dengan	IMT,	dengan	ini	menunjukan	bahwa	berat	badan	lebih	penting	dari	

IMT(ditunjukan	pada	tabel	1).	Sebaliknya,	IMT	dengan	berat	badan	memilki	nilai	seperlima	

(0,2).	

Tabel	3.	Hasil	kuesioner	AHP	antropometri	

	 Berat	Badan	 Tinggi	Badan	 IMT	 Panjang	Lengan	
Berat	Badan	 1	 1	 1	 1	
Tinggi	Badan	 1	 1	 5	 1	

IMT	 1	 0,2	 1	 1	

Panjang	Lengan	 1	 1	 1	 1	

Tabel 3. 

Hasil kuesioner AHP biomotorik 

	 Daya	Tahan	
Paru-Paru	 Kecepatan	 Kekuatan	 Kelincahan	 Kelenturan	

Daya	Tahan	
Paru-Paru	 1	 1	 5	 5	 0,33	

Kecepatan	 1	 1	 0,2	 5	 0,2	
Kekuatan	 0,2	 5	 1	 3	 3	
Kelincahan	 0,2	 0,2	 0,33	 1	 0,14	
Kelenturan	 3	 5	 0,33	 7	 1	

Tabel	3.		

Hasil	kuesioner	AHP	somatotype	

	 Ectomorph	 Mesomorph	 Endomorph	
Ectomorph	 1	 0,14	 3	
Mesomorph	 7	 1	 7	
Endomorph	 0,33	 0,14	 1	
Deskripsi	skor	quisioner	menurut	para	pelatih	tenis	lapang	yang	tersebar	di	seluruh	

provinsi	Jawa	Barat	tersaji	dalam	bentuk	diagram	histrogram	pada	Gambar	2.		
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Gambar	2.	Penentuan	dan	pertimbangan	kriteria	utama	menggunakan	metode	AHP	
 

Kriteria	 antropometri(ANT)	memiliki	 4	 subkriteria,	 seperti	 yang	 ditunjukan	 pada	

Gambar	2.	Tinggi	badan	(ANT	2)	dianggap	paling	penting	dalam	perbandingan	dengan	IMT	

(ANT	3),	panjang	 lengan	(ANT4),	dan	berat	badan	(ANT	1).	Skor	Prioritas	untuk	masing-

masing	 kriteria	 berada	 di	 urutan	 berikut:	 0,310,	 0,249,	 0,228,	 0,213.	 Pada	 Kriteria	

Biomekanika	(BIO),	subkriteria	yang	dianggap	aspek	paling	penting	yaitu	daya	tahan	atau	

VO2MAX	(BIO	1)	dengan	skor	prioritas	0,225	sedangkan	Kelincahan	dengan	skor	prioritas	

0,208,	Kecepatan	dengan	skor	prioritas	0,202,	kekuatan	dengan	skor	spioritas	0,179	 ,dan	

kelenturan	dengan	skor	prioritas	0,156.	Pada	kriteria	somatotype	(SOM)	subkriteria	yang	

paling	 penting	 yaitu	 Mesomorph	 (SOM	 2)	 dengan	 skor	 prioritas	 0,624,	 sementara	 itu	

ectomorph	maupun	endomorph	dianggap	kurang	penting	dengan	skor	prioritas	0,250	dan	

0,126	pada	masing	masing	kriteria.	
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Gambar	3.	Penentuan	bobot	dan	kriteria	utama	dengan	metode	AHP	
	

Berdasarkan	Gambar	3.	Menunjukan	bahwa	terdapat	analisis	penelitan	lebih	lanjut	pada	

setiap	sub-kriteria.	Dalam	pertimbangan	sub-kriteria	menunjukan	bahwa	terdapat	3	aspek	

sub-kriteria	yang	terpenting	dalam	mengindentifikasi	bakat	atlit	 tenis	 lapang,yaitu	terdiri	

dari	mesomorph,	tinggi	badan,	dan	daya	tahan	atau	VO2Max	dengan	skor	20.8%,	10.3%	dan	

8.5%.	 Klasifikasi	 berdasarkan	 12	 sub-kriteria	 keselurukan	 termasuk	 ectomorph	 (8.3%),	

IMT(8.3%),	 Panjang	 lengan	 (7.6%),	 berat	 badan	 (7.1%),	 kelincahan	 (6.9%),	 kecepatan	

(6.7%),	 kekuatan	 (6.0%),	Kelentukan	 (5.2%),	dan	endomorph	 (4.2%)	menjadi	 aspek	 sub-

kriteria	 terendah.	Maka	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 sub-kriteria	mesomorph	menjadi	 sub-

kriteria	yang	terpenting	dibandingkan	dengan	sub-kriteria	lainnya.	

Pembahasan	

Identifikasi	 bakat	 pada	 calon	 atlet	 dapat	 memprediksikan	 kesuksesan	 atlet	 pada	

olahraga	di	masa	depan	(Irawadi	and	Yusuf	2021).	Untuk	menghasilkan	elit	atlet	sebaiknya	

para	pembina	maupun	pelatih	mengikuti	perkembangan	di	bidang	keolahragaan	sehingga	

memiliki	pemahaman	dan	kemampuan	yang	untuk	menemukan	calon	atlet	yang	nantinya	

dapat	mencapai	prestasi	maksimal	(Pankhurst	and	Collins	2013).	Untuk	menghasilkan	atlet	

yang	mencapai	 prestasi	 maksimal	 diperlukan	 identifikasi	 bakat.	 Identifikasi	 bakat	 dapat	

menggunakan	beberapa	cara	yaitu	dengan	menggunakan	metode	ahp.	
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	 Model	 AHP	 merupakan	 metode	 dalam	 menangani	 suatu	 permasalah	 yang	 efektif	

dalam	proses	identifikasi	bakat	mengambil	keputusan	menggunakan	multi-kriteria	(Budak,	

Kara,	and	 İç	2017).	Metode	AHP	 telat	di	 terapkan	dalam	menentukan	kunci	keberhasilan	

pengembangan	tim	bola	basket	putra	Tiongkok	dan	meningkatkan	kemampuan	pelatih	liga	

CBA	untuk	regenerasi(H.jiang	2014	dalam	S.	N.	Yasin	et	al.	2020)	Pengujian	metode	AHP	

menggunakan	tiga	kriteria	yaitu	antropometri,biomotorik,	dan	somatotype.	

	 Berdasarkan	 hasil	 diatas	 kriteria	 somatotype	 merupakan	 prioritas	 utama	 dalam	

identifikasi	bakat	atlet	tenis	lapang,	sub-kriteria	yang	terpeting	yaitu	mesomorph.	Penelitian	

yang	 dilakukan	 pada	 pemain	 tenis	 menunjukkan	 bahwa	 mesomoporph	 mempunyai	

pengaruh	yang	signifikan	terhadap	efektivitas	permainan	(Antúnez	et	al.	2012).	Penelitian	

somatotype	tenis	 lapang	telah	menunjukan	massa	dan	kekuatan	otot	yang	tinggi	maupun	

struktur	 tubuh	 ideal	 dalam	 tenis	 menjadi	 yang	 terdepan(FILIPČIČ	 and	 FILIPČIČ	 2006).	

Pemain	tenis	elit	yang	memiliki	keadaan	tubuh	ectomorphy	kurang	berhasil	dibandingkan	

dengan	keadaan	tubuh	mesomorphy(Gale-Watts	and	Nevill	2016).	Studi	 lain	menemukan	

bahwa	pemain	tenis	kelas	atas	lebih	membutuhkan	Kinerja	fisik	yang	lebih	baik	dan	daya	

tahan	yang	lebih	baik	pada	mesomorfik(Sogut	and	Altunsoy	2019).		

Sedangkan	 pada	 kriteria	 antropometri,	 sub-kriteria	 yang	 terpenting	 yaitu	 tinggi	

badan.	Memiliki	 tinggi	 badan	 yang	 baik	 akan	mempengaruhi	 hasil	 servis	 yang	 dilakukan	

dalam	bermain	 tenis	 lapangan(Colomar	 et	 al.	 2022).	Memukul	bola	pada	ketinggian	2,74	

meter	untuk	mendarat	pada	kotak	 servis,	makan	dari	 itu	pemain	yang	 lebih	 tinggi	dapat	

memukul	bola	lebih	tinggi	dapat	memberikan	area	kotak	servis	lebih	luas	dimana	bola	dapat	

dipukul(Vaverka	and	Cernosek	2013).	Pada	jurnal	(Meckel	et	al.	2015)	menemukan	bahwa	

hasil	tes	tinggi	badan	pemain	adalah	yang	paling	baik.		

Sub-kriteria	 ketiga	 yang	 sama	 pentingnya	 yaitu	 daya	 tahan	 atau	 VO2max.	 Begitu	

pentingnya	 peran	 paru-paru	 dalam	 pernafasan,	 sehingga	 paru	 yang	 baik	 makan	 akan	

menunjang	kebugaran	jasmani	yang	baik	bagi	para	atlit	tenis	lapang		(MURSALIN	PURNAMA	

ANDINI	 2021).	 Tenis	 merupakan	 olahraga	 aerobik	 dalam	 durasi	 yang	 lama	 sehingga	

membutuhkan	oksigen	dalam	memenuhi	tubuh	seorang	atlet	dalam	permainan	tenis	lapang	

(Karnia	et	al.	2010).	Kemampuan	untuk	menjaga	daya	 tahan	 fisik	yang	 tinggi	merupakan	

faktor	penentu	dalam	mencapai	keberhasilan	seorang	elit	atlet	(Halomoan	et	al.	2023). 
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KESIMPULAN	
Hasil	dan	temuan	menunjukan	bahwa	Analityc	Hieararchy	Process	(AHP)	menentukan	

prioritas	 dalam	 identifikasi	 bakat	 atlet.	 Penelitian	 ini	 menganalisis	 sistem	 pengambilan	

keputusan	untuk	mempromosikan	proses	identifikasi	dan	pemilihan	bakat	bagi	guru,pelatih	

dan	lainnya	yang	terlibat	dalam	olahraga	tenis	lapang.	Selanjutnya,	model	cerdas	mendorong	

lahirnya	 standar	 kebijakan	 dalam	 identifikasi	 bakat	 atlet	 tenis	 lapang.	 	 Dalam	 sistem	

pengambilan	keputusan	 telah	membantu	pelatih	 tenis	 lapang	untuk	menentukan	kriteria	

atlet	bebakat.	Oleh	karena	itu,	pelatih	dapat	dibantu	dalam	mempersiapkan	program	latihan	

yang	 sesuai	 dengan	 karakteristik	 untuk	 masing-masing	 atlet.	 Keterbatas	 penelitian	 ini	

adalah	bahwa	hanya	berfokus	pada	identfikasi	bakat	pada	olahraga	tenis	lapang	dan	hanya	

menilai	aspek	antropometri,	bomotorik	dan	somatotype.	
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